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ABSTRAK 

 

 Belajar merupakan sebuah proses pengembangan pengetahuan, keterampilan, dan 

sikap yang terjadi manakala seseorang melakukan interaksi secara intensif dengan sumber 

belajar dan pengajar. Proses pengembangan pengetahuan, keterampilan dan sikap pada 

masing-masing orang berbeda tergantung tingkat kecerdasannya. Dengan adanya hal 

tersebut maka diperlukan teori-teori belajar untuk menyesuaikan kecerdasan 

mahamahasiswa yang dihadapi. Teori sibernetik merupakan teori belajar yang paling baru 

dibandingkan dengan teori belajar lainnya. Teori ini berkembang sejalan dengan 

perkembangan teknologi dan ilmu informasi. Teori ini lebih mementingkan sistem 

informasi dari pesan atau materi yang dipelajari. Pelajaran bahasa dan sastra Indonesia 

salah satu pelajaran yang diajarkan di kampus. Pelajaran bahasa dan sastra Indonesia 

terbagi atas beberapa pokok bahasan antara lain: kebahasaan dan bersastra. Untuk itu, di 

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di perguruan tinggi pada era digital diperlukan 

bekal pengetahuan, perkembangan dan inovasi teori belajar yang terbaru. Dalam 

penyampaian materi dan tugas makalah, khususnya diperlukan teori belajar yang 

kongkrit, sesuai dan tepat sasaran dalam pembelajaran. Teori belajar sibernetik dipilih 

karena teori ini relatif baru dibandingkan dengan teori-teori belajar lainnya. 

 

Kata kunci : belajar, teori, sibernetik, digital. 

 

 

A. PENDAHULUAN  

 Pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia mencakup empat keterampilan pokok 

yakni mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis. Ruang lingkup mata pelajaran 

bahasa dan sastra Indonesia mencakup komponen pengetahuan kemampuan menulis dan 

bersastra yang meliputi aspek-aspek: (1) mendengarkan, (2) berbicara, (3) membaca, (4) 

menulis. Dalam pelaksanaannya keempat komponen tersebut harus dilaksanakan dengan 

singkron, artinya terpenuhi semua aspek tanpa meninggalkan salah satu aspek sehingga 

mencapai kompetensi secara optimal. Keterampilan menulis merupakan salah satu 

keterampilan yang mempunyai peranan penting dalam kehidupan manusia. Dengan 

menulis seseorang dapat mengungkapkan pikiran dan gagasan untuk mencapai maksud 

dan tujuannya. Oleh karena itu, pembelajaran bahasa Indonesia yang berupa tugas 

terstruktur sangat penting dan perlu dipelajari dengan lebih intens dalam pelaksanaan 

pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia di perguruaan tinggi, karena keterampilan 

menulis memerlukan kemampuan yang kompleks. Pelaksanaan pembelajaran menulis 

dapat diimplementasikan dalam berbagai bentuk mata kuliah seperti menyusun makalah 

dan  karya ilmiah. Teori sibernetik menunjukkan bahwa cara belajar sangat ditentukan 

oleh sistem informasi yang disampaikan dalam pembelajaran. Hal tersebut juga akan 

mempengaruhi hasil belajar mahasiswa. Proses memang penting dalam teori sibernetik 
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tetapi yang lebih penting adalah sistem informasi yang diproses. Informasi inilah yang 

akan menentukan proses. 

 

B. PENTINGNYA TEORI SIBERNETIK BAGI MAHASISWA  

              Dalam pembelajaran bahasa Indonesia, mahasiswa dituntut untuk dapat 

mengungkapkan ide yang dipunyainya dalam bentuk tugas terstruktur berupa makalah. 

Makalah pada prinsipnya adalah memaparkan teori tentang sesuatu yang ada pada buku 

referensi yang di kemas secara baik dan utuh, kemudian dituangkan dalam bentuk lisan 

(presentasi) maupun tulisan (makalah). Namun, menuangkan buah pikiran secara teratur 

dan terorganisasi ke dalam tulisan tidak mudah. Banyak orang yang pandai berbicara atau 

berpidato, tetapi mereka masih kurang mampu menuangkan gagasannya ke dalam bentuk 

bahasa tulis. Oleh sebab itu, untuk bisa menulis makalah dengan baik, seseorang harus 

mempunyai kemampuan dasar untuk menulis. Kemampuan menulis dapat dicapai melalui 

proses belajar dan berlatih secara teratur. Mahasiswa yang berlatih menulis diteruskan 

dengan mempraktikkan menulis makalah yang baik sesuai dengan format atau gaya 

selingkung kampusnya. Untuk itu teori belajar sibernetik merupakan teori yang baru. 

Teori ini mempunyai sudut pandang dan cara yang berbeda dalam Proses belajar. Dalam 

pembelajaran mahasiswa hanya mengerti teori saja, seperti menghafalkan konsep-konsep, 

menghafalkan contoh, dan tidak diimbangi dengan belajar menulis secara teoritis 

mengolah informasi dari internet dan buku referensi yang ada. Pekerjaan mahasiswa juga 

tidak “diperlakukan dengan baik” oleh dosen. Mestinya, setelah mahasiswa menulis, 

dosen akan mengoreksi pekerjaan mahasiswa dengan sedetail-detailnya dan setelah itu 

dosen akan menunjukkan kesalahan yang dilakukan mahasiswa dan memberitahukan 

yang benar sesuai dengan ilmu kebahasaan. Kenyataan di lapangan menunjukkan hal 

yang berbeda, setelah pekerjaan mahasiswa dikumpulkan kepada dosen pengampu, 

pekerjaan mahasiswa tersebut hanya akan ditumpuk dan tidak dikoreksi. Dosen belum 

berusaha secara kreatif mencari celah-celah kemungkinan menggunakan teori belajar 

yang lain dalam rangka membuat mahasiswa lebih baik lagi. Dengan keadaan yang 

monoton seperti demikian, proses pembelajaran juga tidak selalu berjalan dengan lancar. 

Bahkan yang lebih parah lagi ketika dosen mengajar tidak memanfaatkan teori-teori 

belajar sehingga proses dan hasil belajar mahasiswa kurang maksimal.  

 

C. MENULIS SEBAGAI DASAR KEMAMPUAN MAHASISWA 

 Menulis merupakan salah satu bentuk kemampuan berbahasa yang sangat penting 

bagi mahasiswa, di samping menyimak, membaca, dan berbicara. Banyak hal yang dapat 

diperoleh mahasiswa ketika menulis. Pada dasarnya menulis bukan hanya melahirkan 

pikiran atau perasaan saja, melainkan juga sebagai pengungkapan ide, pengetahuan, ilmu, 

dan pengalaman hidup seseorang dalam bahasa tulis. Menulis dapat didefinisikan sebagai 

kegiatan komunikasi berupa penyampaian pesan secara tertulis kepada pihak lain 

(Suparno dan Yunus, 2007: 1.29). Dalam komunikasi tulis paling tidak terdapat empat 

unsur yang terlibat yaitu; penulis, isi pesan, media berupa tulisan, dan pembaca sebagai 

penerima pesan. Dengan keempat unsur tersebut, maka komunikasi tulis akan dapat 

komunikatif. Sebagai suatu keterampilan berbahasa, menulis merupakan kegiatan yang 

kompleks karena penulis dituntut untuk dapat menyusun dan mengorganisasikan isi 

tulisannya serta menuangkan dalam formulasi ragam bahasa tulis dan konvensi penulisan 

lainnya. Dalam kegiatan menulis, penulis harus mempunyai beberapa kemampuan 

kebahasaan. Sebagaimana diungkapkan Sri Hastuti dalam Slamet (2008:98) “Menulis 

merupakan kegiatan yang sangat kompleks karena melibatkan cara berfikir yang teratur 

dan berbagai persyaratan yang berkaitan dengan teknik penulisan, antara lain: (1) adanya 

kesatuan gagasan, (2) penggunaan kalimat yang jelas dan efektif. (3) paragraf disusun 
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dengan baik, (4) penerapan kaidah yang benar, dan (5) penguasaan kosakata yang 

memadai”. Selain itu dapat diketahui pula bahwa prinsip tulisan adalah sebagai alat 

komunikasi yang tidak langsung. Menulis sangat penting bagi pendidikan karena 

memudahkan para pelajar berfikir. Secara singkat belajar menulis adalah belajar berfikir. 

dengan cara tertentu (D’Angelo dalam Tarigan, 1986 : 5). Menulis juga mempunyai 

manfaat yang banyak bagi penulis sendiri. Menurut Suparno (2007:1.4) manfaat menulis 

diantaranya dalam hal, (1) peningkatan kecerdasan, (2) pengembangan daya inisiatif dan 

kreatif, (3) penumbuhan keberanian. dan (4) pendorong kemauan dan kemampuan 

informasi. Oleh karena itu, menulis mempunyai manfaat yang banyak bagi penulis, maka 

pelajar perlu melestarikan budaya menulis untuk mengembangkan potensi yang ada 

dalam dirinya. Dengan menulis, seseorang dapat mengungkapkan pikiran dan gagasan 

untuk mencapai maksud dan tujuannya. Tujuan menulis beraneka ragam, tujuan itu 

diantaranya, (1) memberitahukan atau mengajar, (2) meyakinkan atau mendesak, (3) 

menghibur atau menyenangkan, dan (4) mengutarakan atau mengekspresikan perasaan 

dan emosi yang berapi-api (Tarigan, 1994:23). Kemampuan yang dimiliki manusia 

(mahasiswa) terdiri dari beberapa tahapan. Tahapan yang dimaksud, ialah tahap 

kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik. Untuk mengembangkan beberapa 

tahapan kemampuan itu merupakan tugas pengajar. Kemampuan akan berkembang bila 

ada bantuan yang cukup. Kata kemampuan dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia 

berarti kecakapan atau kekuatan. Manusia dikatakan cakap menulis bila hasil yang 

diperolehnya, yakni tulisannya memenuhi kriteria-kriteria tertentu. Kriteria yang 

dimaksud antara lain kalimat efektif, penggunaan tanda bacanya benar dan pilihan 

katanya tepat sesuai dengan kebutuhan. Kriteria itu perlu dipenuhi agar nilai 

komunikatifnya tetap terjaga. Kesalahan penggunaan pilihan kata akan menyebabkan 

nilai komunikatifnya berkurang. Kata merupakan bahan mentah, maka perlu diolah 

sedemikian rupa untuk membentuk tulisan yang sesuai dengan kriteria. Kadangkala 

sebagai penulis sulit untuk memilih kata-kata yang telah tersedia. Kata sebelum dipakai 

memang perlu diseleksi, artinya disesuaikan dengan konsumennya. Jika konsumennya 

mahasiswa, tentu saja kata yang dipakai akan berbeda bila untuk mahasiswa. Jika hal ini 

salah penempatannya maka nilai komunikatifnya berkurang dan hilang. 

 

D. TEORI BELAJAR DALAM MENULIS MAKALAH 

 Dalam pembelajaran bahasa Indonesia seorang dosen dapat menerapkan berbagai 

teori belajar, agar proses belajar mengajar dan pentransferan informasi dari dosen ke 

mahasiswa berlangsung lancar. Teori-teori itu diantaranya teori humanistik, deskriptif 

dan preskriptif, behavioristik, kognitif, konstruktivistik. dan sibernetik. Teori-teori 

tersebut mempunyai karakteristik yang berbeda-beda. Selain itu juga mempunyai 

kelebihan dan kekurangan yang berbeda juga. Salah satunya teori sibernetik mempunyai 

banyak kelebihan diantaranya adanya keterarahan seluruh kegiatan pada tujuan yang 

ingin dicapai. Teori sibernetik merupakan teori belajar yang paling baru dibandingkan 

dengan teori belajar lainnya. Teori ini berkembang sejalan dengan perkembangan 

teknologi dan ilmu informasi. Teori ini lebih mementingkan sistem informasi dari pesan 

atau materi yang dipelajari. Sistem informasi yang diproses yang akan dipelajari 

mahasiswa. Proses pengolahan informasi dalam ingatan dimulai dari proses penyandian 

informasi (encoding), diikuti dengan penyimpanan informasi (storage), dan diakhiri 

dengan mengungkapkan kembali informasi-informasi yang telah disimpan dalam ingatan 

(retrieval). Teori sibernetik memandang manusia sebagai pengolah informasi, pemikir, 

dan pencipta. Berdasarkan pandangan tersebut maka diasumsikan bahwa manusia 

merupakan makhluk yang mampu mengolah, menyimpan, dan mengorganisasikan. Teori 

sibernetik membedakan dua macam proses berpikir, yaitu proses berpikir algoritmik dan 
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proses berpikir heuristik. Proses berpikir algoritmik, yaitu proses berpikir yang sistematis, 

tahap demi tahap, linier, konvergen, lurus, menuju ke satu target tujuan tertentu. Contoh-

contoh proses algoritmik antara lain: kegiatan menelepon, menjalankan mesin mobil, dan 

lain-lain. Sedangkan cara berpikir heuristik, yaitu cara berpikir devergen, menuju ke 

beberapa target tujuan sekaligus. Contoh proses berpikir heuristik misalnya operasi 

pemilihan atribut geometri, penemuan cara pemecahan masalah, dan lain-lain 

(Budiningsih, 2005:87). Proses belajar dikatakan berjalan dengan baik jika materi 

pelajaran yang akan dipelajari atau masalah yang akan dipecahkan (dalam istilah teori 

sibernetik adalah sistem informasi yang akan dipelajari) diketahui ciri-cirinya. Ada 

beberapa materi kuliah akan lebih tepat disajikan dalam urutan yang teratur dan ada pula 

materi pelajaran akan lebih tepat bila disajikan dalam bentuk-bentuk “terbuka” dan 

memberi kebebasan kepada mahasiswa untuk berimajinasi dan berpikir. Hal ini sesuai 

dengan pernyataan Landa dalam Hamzah B. Uno, Proses belajar akan berjalan dengan 

baik jika apa yang hendak dipelajari itu atau masalah yang hendak dipecahkan (atau 

dalam istilah yang lebih teknis yaitu sistem informasi yang hendak dipelajari) diketahui 

ciri-cirinya. Sesuai dengan pendapat Landa di atas, dapat dicontohkan pada materi kuliah 

statistik. Saat mahasiswa mempelajari rumus statistik, lebih efektif jika presentasi 

informasi tentang rumus ini disajikan dengan algoritmik (teratur atau tahap demi tahap). 

Contoh lain, yaitu materi kuliah bahasa Indonesia, misalnya materi kuliah teori sastra. 

Saat mahasiswa diberi tugas mencari jenis teori sastra yang di pakai dalam karya sastra, 

lebih efektif jika presentasi informasi tentang teori sastra disajikan dengan heuristik 

(menyebar), dengan harapan mahasiswa dapat bebas dalam mengapresiasi atau 

mengungkapkan kajiannya. Kelebihan teori sibernetik antara lain: (1) cara berpikir yang 

berorientasi pada proses lebih menonjol, (2) penyajian pengetahuan memenuhi aspek 

ekonomis, (3) kapabilitas belajar dapat disajikan lebih lengkap, (4) adanya keterarahan 

seluruh kegiatan kepada tujuan yang ingin dicapai, (5) adanya transfer belajar pada 

lingkungan kehidupan yang sesungguhnya, (6) kontrol belajar memungkinkan belajar 

sesuai dengan irama masing-masing individu, dan (7) balikan informatif memberikan 

rambu-rambu yang jelas tentang tingkat unjuk kerja yang telah dicapai dibandingkan 

dengan unjuk kerja yang diharapkan. Sedangkan kelemahan teori sebernetik yaitu, teori 

ini dikritik karena lebih menekankan pada sistem informasi yang dipelajari, dan kurang 

memperhatikan bagaimana proses belajar. 

 

E.PENGINTEGRASIAN TEORI BELAJAR SIBERNETIK DALAM 

KETRAMPILAN MENULIS MAKALAH 

 Salah satu persoalan paling penting dalam aplikasi teori pembelajaran adalah 

rangkaian pengajaran. Urutan dan pengaturan aktivitas pembelajaran mempengaruhi cara 

informasi yang diproses dan dikuasai ( Smith, 2009:23). Penerapan setiap teori belajar 

berbeda dalam proses pembelajaran. Teori sibernetik mempunyai karakteristik yang 

berbeda dengan teori lain ketika diterapkan dalam pembelajaran. Khusus dalam mata 

kuliah teori sastra, dengan teori sibernetik ini mahasiswa diajak untuk menggali dan 

menata sistem informasi agar mudah mempelajarinya. Dalam pelaksanaannya mahasiswa 

dan dosen dituntut untuk dapat mengkaji materi kuliah agar mengenali sistem 

informasinya. Aplikasi teori sibernetik dalam kegiatan pembelajaran dapat diterapkan 

dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Menentukan tujuan-tujuan pembelajaran; 

2. Menentukan materi pembelajaran; 

3. Mengkaji sistem informasi yang terkandung dalam materi 

pembelajaran; 
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4. Menentukan pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan sistem 

informasi tersebut (apakah algoritmik atau heuristik); 

5. Menyusun materi pelajaran dalam urutan yang sesuai dengan 

pendekatannya; dan 

6. Menyajikan materi dan membimbing siswa belajar dengan pola yang 

sesuai dengan urutan materi pelajaran. 

Dalam pembelajaran teori sastra, mahasiswa pada dasarnya memproduksi ide 

dalam bentuk makalah. Penerapan teori sibernetik dalam pembelajaran ini dilakukan dari 

awal pembelajaran sampai selesainya pembelajaran. Langkah-langkah pembelajarannya 

sebagai berikut:  

1. Membahas tujuan mempelajari materi teori sastra; 

2. Menentukan materi yang akan dibahas dalam mempelajari teori sastra; 

3. Mengkaji sistem informasi yang terkandung dalam materi teori sastra; 

4. Menentukan pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan sistem 

informasi tersebut (apakah algoritmik atau heuristik); 

5. Menyusun materi pelajaran dalam urutan yang sesuai dengan 

pendekatan algoritmik; dan 

6. Menyajikan materi dan membimbing mahasiswa belajar dengan pola 

yang sesuai dengan urutan materi pelajaran. 

 

F. KESIMPULAN 

 Penerapan teori belajar sibernetik sangat berpengaruh terhadap kemampuan 

menulis makalah mahasiswa dibandingkan dengan tanpa menerapkan teori belajar 

sibernetik. Selain itu, dapat disimpulkan bahwa penerapan teori belajar sibernetik lebih 

baik dalam hal meningkatkan kemampuan menulis makalah Selain itu untuk 

meningkatkan minat belajar mahasiswa dan membantu dosen dalam mengajar diperlukan 

teori belajar yang sesuai dan tepat. Oleh karena itu dosen atau pengajar bahasa dan 

Indonesia perlu memahami dan mencoba menerapkan teori belajar sibernetik sebagai 

salah satu solusi alternatif menerapkan teori belajar dalam mengajar. Penerapan teori 

belajar sibernetik sangat cocok untuk pengajaran bahasa dan sastra Indonesia khususnya 

dalam pembelajaran berkaitan dengan tugas terstruktur. 
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